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PEMIKIRAN ABDURRAHMAN WAHID TENTANG KONSEP
PENDIDIKAN PLURALISME

A. Biografi Abdurrahman Wahid
1. Biografi
K.H. Abdurrahman Wahid yang akrab dipanggil Gus,Dainir di
Jombang, Jawa Timur, 7 September 1940 dan menimygikarta, 30
Desember 2009 pada umur 69 tahun adalah tokoh iMustionesia dan
pemimpin politik yang menjadi Presiden Indonesi@rikpat dari tahun
1999-2001. la menggantikan Presiden B.J. Habibielae dipilih oleh
MPR hasil Pemilu 1999. Penyelenggaraan pemeriniglaadibantu oleh
Kabinet Persatuan Nasional. Masa kepresidenan Addduwan Wahid
dimulai pada 20 Oktober 1999 dan berakhir padargidatimewa MPR
pada tahun 2001. Tepat 23 Juli 2001, kepemimpiramigantikan oleh
Megawati Soekarnoputri setelah mandatnya dicabugéh oIMPR.
Abdurrahman Wahid adalah mantan Ketua Tanfidziygddén Eksekutif)
Nahdlatul Ulama dan pendiri Partai Kebangkitan Ban@PKB)*
a. Kehidupan Awal
Walaupun Gus Dur selalu merayakan hari ulang tayaupada
4 Agustus, tampaknya teman-teman dan keluargahysaidar bahwa
hari lahir Gus Dur bukanlah tanggal ftGus Dur lahir pada tanggal 7
September 1940 (4 Sya’ban 1940) di desa Denangarbang, Jawa
Timur. la putra pertama dari enam bersaudara. Wahid tdiam

keluarga yang sangat terhormat dalam komunitasiMuswa Timur.

'BiografiAbdurrahmanWabhid,http:/kumpulanmakalahdtikalpendidikan.blogspot.com
[2011/02/abdurrahman-wabhid.htébdurrahman Wabhid

% Di beberapa buku banyak tertulis bahwa tanggat {ahs Dur adalah 4 Agustus 1940.
akan tetapi menurut Greg Barton ketika wawancanagae Gus Dur, sebenarnya Gus Dur
memang dilahirkan pada hari ke empat, bulan kepdelaPadahal tanggal itu adalah menurut
kalender Islam, yakni bulan Sya’ban. Tetapi pejatzhtan sipil setempat mencatat tanggal 4
Agustus sebagai tanggal lahir Gus Dur. Lihat Gregt@, Biografi Gus Dur terj. (Yogyakarta:
LKiS, 2008), cet. VIII, him. 25
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Secara geneologi, Abdurrahman Wahid memiliki ketaru 'darah
biru” dan, menurut Clifford Geerfz la termasuk golongan santri dan
priyayi sekaligus. Baik dari garis keturunan ayahupun ibunya,
Abdurrahman Wahid adalah sosok yang menempatiastsatial
tertinggi dalam masyarakat Indonesi&akek dari ayahnya adalah
K.H. Hasyim Asy’ari, pendiri Nahdlatul Ulama (NWementara kakek
dari pihak ibu, K.H. Bisri Syansuri, adalah penggesantren pertama
yang mengajarkan kelas pada perempuan. Ayah Guys<lir Wahid
Hasyim, terlibat dalam Gerakan Nasionalis dan nwnjdenteri
Agama tahun 1949. Ibunya, Ny. Hj. Sholehah, adalateri pendiri
Pondok Pesantren Denanyar Jombang. Saudaranya &kallahuddin
Wahid dan Lili Wahid. la menikah dengan Sinta Nahydan
dikaruniai empat putri: Alisa, Yenny, Anita, darajah.

Gus Dur, Tokoh fenomenal yang dikenal sebagai pemik
brilian, rasional, kiprah dan sepak terjangnyahtddanyak mewarnai
pelbagai bidang: politik, sosial, budaya, ekonos&ni, dan lainnya,
lahir dengan nama Abdurrahman ad DaRhflad Dakhil' berarti
"Sang Penakldk Lalu ditambahkan nama "Wahid" (nama ayahnya),
dan kemudian lebih dikenal dengan panggilan Gus aus' adalah
panggilan kehormatan khas pesantren kepada searakgKiai yang
berati "abang" atau "mas".

Sejak masa kanak-kanak, Gus Dur mempunyai kegemaran
membaca dan rajin memanfaatkan perpustakaan priagahnya.
Selain itu, la juga aktif berkunjung ke perpustakaanum di Jakarta.
Pada usia belasan tahun, Gus Dur telah akrab debgdmagai
majalah, surat kabar, dan novel. di samping membacgga hobi

bermain bola, catur, dan musik. Sehingga kesenar@as Dur

* Seorang ahli ilmu Antropologi asal Amerika Serjkgang telah meneliti kebudayaan
Indonesia dan menulis buku yang berju@ioé Religion of Java.

® Abudin Nata,Tokoh-Tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesiakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005), him. 33

® Badiatul Rozigin, dkk.101 Jejak Tokoh Islam Indonesiéogyakarta: e-Nusantara,
2009), him. 35.
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terhadap sepak bola menjadikannya pernah dimintanjacie

komentator sepak bola di televisi. Kegemaran laanngdalah

menonton bioskop. Kesukaaannya ini menimbulkan sigse yang

mendalam dalam dunia film. Inilah sebabanya Gus [pada tahun

1986-1987 diangkat menjadi Ketua Juri Festival Ritdonesia (FFIY.
b. Riwayat Pendidikan

Pertama kali belajar, Gus Dur kecil belajar padagseakek,
K.H. Hasyim Asy’ari. Saat serumah dengan kakeknga,diajari
mengaji dan membaca al-Quran di Ponpes. Tebu Jrdogibang.
Dalam usia lima tahun la telah lancar membaca alaQuSelanjutnya
pada usia 13 tahun, Abdurrahman Wahid harus suddiiiakgan
ayahnya, yang meninggal pada usia 38 tahun kaegeddkaan mobil.

Dahulu, pada saat sang ayah pindah ke J&kattssamping
belajar formal di sekolah, Gus Dur juga mengikes privat Bahasa
Belanda. Guru lesnya bernama Willem Buhl, seoragmgndn yang
telah masuk Islam, yang mengganti namanya dendgamdar. Untuk
menambah pelajaran Bahasa Belanda tersebut, Bahl seenyajikan
musik klasik yang biasa dinikmati oleh orang dewdsdgah pertama
kali persentuhan Gus Dur dengan dunia Barat dainsdarpula Gus
Dur mulai tertarik dan mencintai musik klasik.

Namun dalam waktu yang pendek, Gus Dur tidak tarlih
sebagai siswa yang cemerlang. Pada tahun 195Ausetetelah la
menamatkan sekolah dasar dan memulai Sekolah Mahdgigpnomi
Pertama (SMEP), la terpaksa mengulang kelas satn&gagal dalam
ujian. Kegagalan tersebut disebabkan oleh karemangsga la

" Ibid, him. 36.

8 Pada tahun 1949, ketika clash dengan pemerintBetanda telah berakhir, ayahnya
diangkat sebagai Menteri Agama pertama, sehinggeaiga Wahid Hasyim pindah ke Jakarta.
Dengan demikian suasana baru telah dimasukinyaufamu yang terdiri dari para tokoh-dengan
berbagai bidang profesi yang sebelumnya telah gigirdi rumah kakeknya, terus berlanjut ketika
ayahnya menjadi Menteri Agama. Hal ini memberikamgalaman tersendiri bagi seorang anak
bernama Abdurrahman Wahid. Secara tidak langsung, @ur juga mulai berkenalan dengan
dunia politik yang didengar dari kolega ayahnyagysering ke rumahnya.

*WiwitFathurrohmarBiografiGusDurg
http://wiwitfatur.wordpress.com/2009/04/2dibgrafi-abdurrahman-wabhid/
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menonton pertandingan sepak bola sehingga la takpon@yai cukup
waktu untuk menegerjakan pekerjaan rumah (PR). palda tahun
1954 tersebut, ketika sang ibu berjuang sendirr@okumembesarkan
anaknya (karena telah ditinggalkan suaminya dalecelkkaan maut)
sementara Gus Dur sendiri kurang berhasil dalamajgrah

sekolahnya, ia dikirim ke Yogyakarta untuk melakgut sekolah di
SMP. Di kota ini la berdiam di rumah seorang teragahnya Kiali

Junaidi, seorang anggota Majlis Tarjih Muhammadiy@lan untuk

melengkapi pendidikannya, la juga pergi ke pesardtdvlunawwir di

Krapyak yang terletak di luar kota Yogyakarta tigdi seminggut’

Ketika menjadi siswa SMP tersebut, hobi membacanya
semakin mendapatkan tempat. Gus Dur, misalnya, ralido oleh
gurunya untuk menguasai Bahasa Inggris, sehinggandaaktu satu-
dua tahun Gus Dur menghabiskan beberapa buku dakmasa
Inggris. serta untuk meningkatan kemampuan bahasgrisnya
sekaligus untuk menggali informasi, Gus Dur aktiendengarkan
siaran lewat radio Voice of America dan BBC London.

Di toko-toko buku di Yogyakarta yang menyediakarklu
buku untuk mahasiswa-mahasiswa UGM, Gus Dur dapaiemukan
judul-judul buku menarik. Sebagai seorang remaanulai mencoba
memahami tulisan-tulisan Plato dan Aristoteles, duang pemikir
penting bagi sarjana-sarjana mengenai Islam zamdangahan. Pada
saat yang sama ia bergulat memah&as Kapital karya Marx dan
What is To be Donkarya Lenin, kedua buku yang mudah diperoleh di
negeri ini ketika Partai Komunis Indonesia memlkeahajuan besar.
la juga banyak tertarik pada ide Lenin tentang rkbetan sosial
secara radikal, seperti dalamfantile Communisndan dalamLittle
Red BookViao*

1% Greg Bartonpp. cit, him. 50-51.
" Ibid, him. 56.
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Setamat dari SMP, dari tahun 1957-1959 Gus Dur mekan
belajarnya di Pesantren Tegalrejo Magelang JawagafenPesantren
ini diasuh oleh K.H. Chudhari, sosok Kyai yang haimmashaleh dan
guru yang dicintai. Kyai Chudhari inilah yang memkamalkan Gus
Dur dengan ritus-ritus sufi dan menanamkan pragtekiek ritual
mistik. Di bawah bimbingan Kyai ini pula, Gus Dur ulai
mengadakan ziarah ke kuburan-kuburan keramat paraliwawa.

Setelah menghabiskan dua tahun di pesantren TggaBeas
Dur pindah kembali ke Jombang, di Pesantren TarBea#s di bawah
bimbingan KH. Wahab Chasbullah. la belajar di dimgga tahun
1963 dan selama kurun waktu itu ia selalu berhubnrdgngan Kiai
Bisri Syansuri. Selama tahun pertamanya di Tambata®d Gus Dur
mendapat dorongan untuk mulai mengajar. Dan kemudianengajar
di madrasah modern yang didirikan di kompleks peeandan juga
menjadi Kepala sekolahnya. Selama masa ini pulet@g berkunjung
ke Krapyak secara teratur. Di kota ini ia tinggalrumah Kiai Ali
Ma’shum. Pada masa inilah Gus Dur mengalami kodasiidalam
studi formalnya tentang Islam dan sastra arab Kld3i kalangan
pesantren ia dianggap sebagai siswa yang cemer&ndinya ini
banyak bergantung pada kekuatan ingatan, hampipihatidak
memberikan tantangan kepada Gus Dur yang mempingaan yang
amat kuat walaupun ia dikenal sebagai siswa yarngshan kurang
disiplin dalam studi formalnya. Pada bulan Novemt@83, Gus Dur
mendapat beasiswa dari Menteri Agama berangkat &eoHesir
untuk melanjutkan studi di Universitas al-AzHar.

Pada saat ia tiba di Universitas al-Azhar, ia didbu oleh
pejabat Universitas itu bahwa dirinya harus mengikalas khusus
untuk memperbaiki pengetahuan bahasa arabnya kidekamemiliki
ljazah dari pesantren, meskipun ia telah lulus dgabstudi di pondok
pesantren. Di sekolah la merasa bosan, karena hsmngulang mata

2 |bid, him. 53
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pelajaran yang telah ditempuhnya di Indonesia. kkntenghilangkan
kebosanan, Gus Dur sering mengunjungi perpustakian pusat
layanan informasi Amerika (USIS) dan toko-toko butiumana la
dapat memperoleh buku-buku yang dikehendaki.

Terdapat kondisi yang menguntungkan saat Gus Dadbedi
Mesir, di bawah pemerintahan Presiden Gamal AbcdsHr, seorang
nasionalis yang dinamis, Kairo menjadi era keemasaum
intelektual. Kebebasan untuk mengeluarkan pendapandapat
perlindungan yang cukup. Pada tahun 1966 Gus Dntapi ke Irak,
sebuah negara modern yang memiliki peradaban Istang cukup
maju. Di Irak la masuk dalam Departement of Refigih Universitas
Baghdad sampai tahun 1970. Selama di Baghdad, Gusi\®mpunyai
pengalaman hidup yang berbeda dengan di Mesirofi &eribu satu
malam ini Gus Dur mendapatkan rangsangan intelektarag tidak
didapatkan di Mesit?

Di kota ini la merasa cocok karena tidak hanya medajari
sastra arab, filsafat, dan teori-teori sosial haesapi ia bisa memenuhi
hobinya untuk menonton film-film klasik. Bahkan, &Dur merasa
lebih senang dengan sistem yang diterapkan UniasrBiaghdad yang
dalam beberapa segi dapat dikatakan lebih beraseharat dari pada
sistem yang diterapkan al-Azhar. Selama belajaifidiur Tengah
inilah Gus Dur menjadi Ketua Persatuan Mahasiswdariasia untuk
Timur Tengah (1964-1970).

Di luar dunia kampus, Gus Dur rajin mengunjungi arak
makam keramat para wali, termasuk makam Syekh AR@dir al-
Jailani, pendiri jamaah tarekat Qadiriyah. la juganggeluti ajaran
Imam Junaid al-Baghdadi, seorang pendiri aliraavtas$ yang diikuti
oleh jamaah NU. Di sinilah Gus Dur menemukan sumber

spiritualitasnya.

'3 http://gudang-biografi.blogspot.com/2010/01/bidgaddurrahman-wahidbiografi.html
14 Badiatul Rozigin, dkk.op. cit.,hlm. 37
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Selepas belajar di Baghdad Gus Dur bermaksud nugkamy
studinya ke Eropa. Akan tetapi persyaratan yangtkedak dapat
dipenuhinya, akhirnya yang dilakukan adalah melakukunjungan
dan menjadi pelajar keliling, dari satu Universitas Universitas
lainnya. Pada akhirnya la menetap di Belanda setmaan bulan dan
mendirikan Perkumpulan Pelajar Muslim Indonesia Eiataysia yang
tinggal di Eropa. Untuk biaya hidup, dua kali seloulla pergi ke
pelabuhan untuk bekerja sebagai pembersih kapata@us Dur juga
sempat pergi ke Mc Gill University di Kanada untolempelajari
kajian-kajian keislaman secara mendalam. Namun,irrakh la
kembali ke Indonesia setelah terilhami berita-beytng menarik
sekitar perkembangan dunia pesantren.

Pada tahun 1971, Sepulang dari Timur Tengah, Gus Du
kembali ke Jombang, menjadi guru. la mengajar dkuFas
Ushuluddin Universitas Tebu Ireng Jombang. Tigaitakemudian la
menjadi Sekretaris Pesantren Tebu Ireng dan pdula tgang sama,
Gus Dur mulai aktif menulis. Lewat tulisan-tulisgan gagasan dan
pemikirannya, la mulai mendapat perhatian daridyei.

Pada pertengahan 1970-an, secara beraturan laneajalin
hubungan dengan Cak Nur dan Djohan Efendi. Karémaketika
pindah ke Jakarta la semakin intens bergabung daagkaian forum
akademik dan kelompok-kelompok kajian. Dari sinis@Dur mulai
sering mendapat undangan menjadi nara sumber uinkd) forum
diskusi keagamaan dan dunia pesantren, baik dalaupun luar
negeri.

Semangat belajar Gus Dur memang belumlah surué Radn
1979 Gus Dur ditawari untuk belajar ke sebuah Usitas di
Australia guna mendapatkkan gelar Doktor. Akanpietaaksud yang
baik itu tidak dapat dipenuhi, sebab semua promudak sanggup,
dan menggangap bahwa Gus Dur tidak membutuhkam gkebut.

!> Greg Bartonop. cit, him. 104-105
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Memang dalam kenyataannya beberapa disertasi ci&tor dari
Australia justru dikirimkan kepada Gus Dur untukkateksi,
dibimbing yang kemudian dipertahankan di hadapdang) akademik.

Setelah pindah ke Jakarta, mula-mula Gus Dur merint
Pesantren Ciganjur. Pada awal tahun 1980, Gus iparadya sebagai
Wakil Katib Syuriah PBNU. Gus Dur pun menjadi ketDewan
Kesenian Jakarta (DKJ) pada tahun 1983. pada 1984D&r dipilih
secara aklamasi oleh timhl halli wa al-'aqdi yang diketuai KH.
As’ad Syamsul Arifin untuk menjabat ketua umum PBNldda
Muktamar ke-27 di Situbondo. jabatan tersebut keinmthkukuhkan
pada Muktamar ke-28 di Pesantren Krapyak Yogyakdré89) dan
Muktamar di Cipasung Jawa Barat (1994). JabatarugKeéimum
PBNU kemudian dilepas ketika Gus Dur terpilih menjaresiden RI
ke-4. selama menjadi Presiden, pemikiran beliauimagngundang
kontroversi. Sering kali pendapatnya berbeda dandppat banyak
orang*®

Catatan perjalanan karier Gus Dur yang patut dgkian dalam
pembahasan ini adalah la menjadi ketua Forum Deasblintuk masa
bakti 1991-1999, dengan sejumlah anggota yangritetdii berbagai
kalangan, khususnya kalangan nasionalis dan nodirmu&nehnya
lagi, Gus Dur menolak masuk dalam organisasi ICNMatén
Cendekiawan Muslim Indonesia). Tidak hanya menolashkan
menuduh organisasi kaum ‘elit Islam’ sebagai dengaganisasi
sektarian.

Gus Dur juga pernah mengumumkan Tahun Bam Cinakmi
menjadi hari libur nasional dan mencabut larangamggunaan huruf
Tionghoa, berusaha membuka hubungan dengan Isesepat tercatat
dalam keanggotaan Yayasan Shimon Peres, memisdbiaindari

TNI, mengembalikan nama Papua, merintis perdandeagan GAM

16 Badiatul Rozigin, dkk.loc. cit
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di Aceh, dan banyak "pluralisme" lain. Demokrasggutentu saja
adalah bagian vital perjuangan seorang Gus Dur.

Dari paparan tersebut di atas memberikan gambaesapd
kompleks dan rumitnya perjalanan Gus Dur dalam theni
kehidupannya, bertemu dengan berbagai macam orang kidup
dengan latar belakang ideologi, budaya, kepenting@@ata sosial dan
pemikiran yang berbeda. Dari segi pemahaman keagantan
ideologi, Gus Dur melintasi jalan hidup yang lelBibmpleks, mulai
dari yang tradisional, ideologis, fundamentalianpai modernis dan
sekuler. Dari segi kultural, Gus Dur mengalami bpiddi tengah
budaya Timur yang santun, tertutup, penuh basa-basipai dengan
budaya Barat yang terbuka, modern dan liberal. Riami juga
persentuhannya dengan para pemikir, mulai dari yemgservatif,
ortodoks sampai yang liberal dan radikal semuaadia!’

Inilah sebabnya mengapa Gus Dur selalu kelihataantis dan
sulit dipahami. Kebebasannya dalam berpikir dasriya cakrawala
pemikiran yang dimilikinya melampaui batas-bataadigionalisme
yang dipegangi komunitasnya sendiri. Gus Dur wdifatj Rabu, 30
Desember 2009, di Rumah Sakit Cipto Mangunkosum8CR),
Jakarta, pukul 18.45 WIB. akibat berbagai komplikpgnyakit,
diantaranya jantung dan gangguan ginjal yang datera sejak lama.

2. Karya-Karya Abdurrahman Wahid

Sejak 1971 tulisan-tulisan Gus Dur telah dikenasl sebagai
representasi kaunsarungan (Pesantren), padahal jika dicermati isi
tulisannya, banyak yang mengedepankan analisisrgsibg Gus Dur
menawarkan pandangan baru untuk menjawab perspatanalan yang
sedang tren saat itu. Dunia tulis-menulis Gus Douthi sejak Beliau
menjadi pengurus Sekolah Mu’allimat pondok pesanirambak Beras,
Jombang. Mulai 1961, aktif mengirimkan artikelnyatuk majalah
Horison danBudaya JawaTulisan-tulisannya semakin meningkat ketika

7 Wiwit Fathurrohmanop. cit
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la berada di Kairo. Pada 1964, bersama Musthof&rBi&Gus Mus,
Rembang), Gus Dur menerbitkan majalah Perhimpurdege® Indonesia
Kairo (PPI-Kairo).

Pada 1972, Gus Dur mulai memberikan ceramah dannaem
secara berkala di sela-sela aktivitasnya menuliskumajalahTempodan
Kompas Kolom-kolomnya mendapat sambutan sangat bailensitas
menulisnya semakin tinggi setelah LP3ES menerbitkamal Prisma
yang mengedepankan pemikiran sosial yang kritis.

Bagi Gus Dur, menulis atau berceramah bukan sekedar
menebarkan ide-ide segar kepada masyarakat, mataijoiga berfungsi
sebagai perlawanan kultural terhadap rezim yangulasa. Hingga tahun
2000, Incres mengumpulkan 493 tulisan Gus Dur yang terbagimala
berbagai bentuk, yaknft:

Tabel Bentuk-Bentuk Tulisan Gus Dur

No. Bentuk Tulisan Jumlah Keterangan
1 | Buku 12 buku | Terdapat pengulangan
2 | Terjemahan 1 Bersama Wahid Hasyim
3 | Kata pengantar buku 20
4 | Epilog buku 1
5 | Antologi 41
6 | Artikel 263 Te_rsebar di  beberapa
majalah dan koran
2 Kolom 105 Tersebar di berbagai
majalah
50 Sebagian besar
8 | Makalah tidak dipublikasikan
Jumlah 493

Setelah tahun 2000, terbit 3 buku kumpulan tuli€auns Dur
lainnya, yaituKumpulan Kolom dan artikel Abdurrahman Wahid Selam
Era Lengsen(60 artikel),Gus Dur Bertutur(2 artikel), danJniversalisme

dan Kosmopolitanisme Peradaban Islaf@0 artikel yang dimuat di

8 Munawar Ahmadljtihad Politik Gus Dur Analisis Wacana Kriti§Yogyakartal KiS,
2010), him.126-127
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Kompas). Selain itu, publisitas tulisan Gus Duraklilkan melalui situs
internet www.gusdur.net.

Spektrum intelektualitas Gus Dur mengalami perlnatai waktu
ke waktu, terutama wacana yang dikembangkannya.u@ermcress
(2000) mengidentifikasi perkembangan tersebut selraan periodesasi
per sepuluh tahun, mulai 1970-2060;

Tabd Tema-Tema Tulisan Gus Dur

No. Periode Jumlah Keterangan
Tradisi pesantren, modernisasi
1 1970-an 37 pesantren, NU, HAM, reinterpretasi

ajaran, pembangunan, demokrasi
Dunia pesantren, NU, ideologi
negara (Pancasila), pembangunan,
militerisme, pengembangan
masyarakat, pribumisasi  Islam,
HAM, modernisme, kontekstualisasi
ajaran, Parpol.
Pembaruan ajaran Islam, demokrasi,
kepemimpinan umat, pembangunan,
3 1990-an 253 | HAM, kebangsaan, Parpol, Gendgr,
toleransi agama, Universalisme
Islam, NU, Globalisasi.
Budaya, NU dan Parpol, PKB,
demokratisasi dan HAM, ekonomi
4 2000-an 122 | dan keadilan sosial, ideologi dan
negara, tragedi kemanusiaan, Islam
dan fundamentalisme.

2 1980-an 189

Sedangkan buku-buku kumpulan tulisan Gus Dur yagight
dipublikasikan adalaf
a. Bunga Rampai Pesantren (Dharma Bakti, 1979)
b. Muslim di Tengah Pergumulan (Lappenas, 1981)
c. Kiai Menggugat Gus Dur Menjawab, Suatu Pergumulaacda dan
Transformasi (Fatma Press, 1989)
d. Universalisme dan Kosmopolitanisme Peradaban Is{&ompas,
1991)

19 |bid, him. 128-129
2 |pid, 146
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e. Kiai Nyentrik Membela PemerintabKiS, 1997)

f. Tabayun Gus Dui(KiS, 1998)

g. Islam, Negara, dan Demokrasi: Himpunan PercikarerRgrgan Gus
Dur (Erlangga, 1999)

h. Gus Dur Menjawab Perubahan Zaman (Kompas, 1999)

i.  Tuhan Tidak Perlu Dibeld_KiS, 1999)

Prisma Pemikiran Gus DukKiS, 1999)

k. Membangun Demokrasi (Rosda Karya, 1999)

[S—

Mengurai Hubungan Agama dan Negara (Grasindo, 1999)
m. Melawan Melalui Lelucon (Tempo, 2000)

=]

. Pergulatan Negara, Agama, dan Kebudayaan (Desa@4rh)
Menggerakkan TradisLKiS, 2001)

Kumpulan Kolom dan Artikel Abdurrahman Wahid Selarkaa
Lengser (KIS, 2002)

g. Gus Dur Bertutur (Proaksi, 2005)

r. Islamku, Islam Anda, Islam Kita (The Wahid Instéu2006)

s. Membangun Demokrasi (Rosdakarya, 1999)

o

o

t. Gus Dur Menjawab Perubahan Zaman (Kompas, 1999)
3. Penghargaan Yang Diperoleh Abdurrahman Wahid

a. Pada 1993, Gus Dur menerima penghargaan Ramon Maysa
Award, sebuah “Nobel Asia” dari pemerintah Filipifenghargaan ini
diberikan karena Gus Dur dinilai berhasil membanundasan yang
kokoh bagi toleransi umat beragama, pembangunanoekioyang
adil, dan tegaknya demokrasi di Indonesia

b. Pada akhir 1994, Gus Dur juga terpilih sebagainssémrang Presiden
WCRP (World Council for Religion and Peace-atau BewDunia
untuk Agama dan Perdamaian).

c. Pada tahun 1996 dan 1997, majalah Asiaweek memasuRlks Dur
dalam daftar orang terkuat di Asia. Gus Dur menpnimpin besar

dan diakui dunia karena pemikirannya dan gerakasialsojang
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dibangunnya mempunyai dampak yang luas terhadapoldem,
keadilan dan toleransi keagamaan di Indonesia.

d. Dia ditahbiskan sebagai "Bapak Tionghoa" oleh tegteertokoh
Tionghoa Semarang di Kelenteng Tay Kak Sie, Ganghak, pada
10 Maret 2004.

e. Pada 11 Agustus 2006, Gadis Arivia dan Gus Dur imeaitkan Tasrif
Award-AJl sebagai Pejuang Kebebasan Pers 2006DGudan Gadis
dinilai memiliki semangat, visi, dan komitmen dalamemperjuangkan
kebebasan berekspresi, persamaan hak, semangaadeban, dan
demokrasi di Indonesia.

f. la mendapat penghargaan dari Simon Wiethemthal eGestebuah
yayasan yang bergerak di bidang penegakan HAM rdels karena
dianggap sebagai salah satu tokoh yang peduli dadasoalan HAM.

g. Gus Dur memperoleh penghargaan dari Mebal Valog yeankantor di
Los Angeles karena Wabhid dinilai memiliki keberammembela kaum
minoritas.

h. Dia juga memperoleh penghargaan dari Universitample dan
namanya diabadikan sebagai nama kelompok studi rAdddunan
Wahid Chair of Islamic Studiés

Selain itu, Gus Dur juga memperoleh banyak gelakt@o

Kehormatan (Doktor Honoris Causa) dari berbagaigiteilan Tinggi

ternama di berbagai negara, antara fain:

a. Doktor Kehormatan bidang Kemanusiaan dari Netanyaveisity,
Israel (2003)

b. Doktor Kehormatan bidang Hukum dari Konkuk UniversiSeoul,
Korea Selatan (2003)

c. Doktor Kehormatan dari Sun Moon University, Sed{drea Selatan
(2003)

2L M. Hanif Dhakiri,41 Warisan Kebesaran Gus DY ogyakartalKiS, 2010), him. 43-
44

?2 http://gudang-biografi.blogspot.com/2010/01/bidgadurrahman-wahid-
biografi.html
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d. Doktor Kehormatan dari Soka Gakkai University, Tokylepang
(2002)

e. Doktor Kehormatan bidang Filsafat Hukum dari Tharsata
University, Bangkok, Thailand (2000)

f. Doktor Kehormatan dari Asian Institute of Technglod@angkok,
Thailand (2000)

g. Doktor Kehormatan bidang llmu Hukum dan Politiknll Ekonomi
dan Manajemen, dan Ilimu Humaniora dari Pantheonbdoe
University, Paris, Perancis (2000)

h. Doktor Kehormatan dari Chulalongkorn University, ng&ok,
Thailand (2000)

i. Doktor Kehormatan dari Twente University, Belan2@d0)

j. Doktor Kehormatan dari Jawaharlal Nehru Univerditgia (20005

B. Pemikiran Abdurrahman Wahid Mengenai Konsep Pendidikan
Pluralisme
Mengamati pemikiran Gus Dur memang menarik seksligu
menyulitkan. Menarik karena ide-idenya sangat $ed®&, tetapi mampu
memberikan wawasan tersendiri dalam menganalisisogkan, baik di
Indonesia maupun di dunia. Menyulitkan karena peankya terkadang
keluar dari kultur yang membesarkannya (NU dan ftesa)?*
1. Dasar Pemikiran Pluralisme Abdurrahman Wahid
Tulisan Gus Dur berjudul’Pengembangan Figih Secara
Kontekstual, dipaparkan bahwa Ideologi pluralisme yang dib&etiau
dan penghormatannya terhadap pluralitas sepenuhgmasarkan
pemahaman yang mendalam terhadap ajaran Islam wgm tradisi
keilmuan NU sendiriPertama prinsip pluralisme secara tegas diakui di
dalam kitab suci. Al-Quran secara tegas mendefilkaa bahwa

pluralitas masyarakat dari segi agama, etnis, wé&uld, bangsa, dan

2% |bid, him. 45-46
24 Munawar Ahmadop. cit him. 55
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sebagainya, merupakan keharusan sejarah yang méejaehdak Allah
(sunnatullah). Karena itu, upaya penyeragaman dan berbagaiulbent
hegemonisasi yang lain, termasuk dalam hal pemathardan
implementasi ajaran agama, merupakan sesuatu yatentangan dengan
semangat dasar al-Qur’an.

Pluralitas agama dan masyarakat menjadi alat ujanpeter
kualitas keberagamaan umat, apakah dengan plsralitaetiap kelompok
atau umat beragama bisa hidup berdampingan secarai ddengan
pemeluk agama lain dengan semangat saling belagar shling
menghormati. Atau sebaliknya, pluralitas itu justerenjadi alasan untuk
membangun klaim-klaim kebenaran yang bersifat siekfa

Kedug nalar keragaman NU sepenuhnya dibangun di atigis sp
pluralisme. NU mengikuti tradisi pemikiran madzhang menjadi pilar
tegaknya peradaban figih. Ajaran Islam digali sacéangsung dari
sumbernya, tetapi melalui pemikiran, NU terhindaari dpendekatan
tekstual dan interpretasi tunggal terhadap al-Qudan al-Hadis. Figih
dirumuskan sebagai hukum atau kumpulan hukum yéagkddari dalil-
dalil syar’i, yaitu al-Qur'an dan al-Hadisl{ahkam al-mustanbathah min
adillatiha al-syar’iyyah). Definisi ini menurut Gus Dur, secara jelas
menampakkan adanya proses untuk memahami situzgidyaitu ayat al-
Quran dan al-Hadis memperoleh pengolahan untukimgisikan
berdasarkan kebutuhan manuSi@i sini nyata terlihat bahwa pluralisme
yang dikembangkan Gus Dur adalah revitalisasi d@ran Islam dan
tradisi berpikir pesantren yang telah berkembatas® berabad-abad.

Toleransi yang diajarkan dan dipraktekkan Gus [dakt sekedar
menghormati dan menghargai keyakinan atau pendotang lain dari
agama yang berbeda, tetapi juga disertai kesedisdnk menerima

ajaran-ajaran yang baik dari agama lain, dalam aehulisannya yang

5 M. Hanif Dhakiri,op. cit. him. 63-64
%% |bid, him. 67
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berjudul Intelektual di Tengah EksklusivismeGus Dur pernah
mengatakan:

Saya membaca, menguasai, menerapkan al-Qur'anadaisHdan
kitab-kitab Kuning tidak dikhususkan bagi orangamsl Saya
bersedia memakai yang mana pun asal benar dan dacog&esuai
hati nurani. Saya tidak mempedulikan apakah kutigan Injil,

Bhagawad Gita, kalau bernas kita terima. Dalam fahdaangsa,
ayat al-Quran kita pakai secara fungsional, bukanmntuk
diyakini secara teologis. Keyakinan teologis dipaldalam

persoalan mendasar. Tetapi aplikasi adalah soablfgesm.
Berbicara masalah penafsiran berarti bukan lagiatahsteologis,
melainkan sudah menjadi masalah pemikifan.

2. Pandangan Pluralisme Abdurrahman Wahid

Dalam QS. Ali Imran: 85 yang artinyaBarang siapa mengambil
selain Islam sebagai agama, maka amal kebajikarici akan diterima
oleh Allah, dan dia di akhirat kelak akan menjadamgy yang merugj
Gus Dur memberikan penjelasan bahwa ayat terselas menunjuk
kepada masalah keyakinan Islam yang berbeda ddwmyakinan lainnya,
dengan tidak menolak kerjasama antara Islam debgabagai agama
lainnya?®

Dalam pidato perayaan Natal pada tanggal 27 Degsetd$9 di
Balai Sidang Senayan Jakarta, misalnya, Abdurrahmafahid
menyampaikan :

Saya adalah seorang yang menyakini kebenaran agayaa tapi
ini tidak menghalangi saya untuk merasa bersautkzmgan orang
yang beragama lain di negeri ini, bahkan dengaansasumat
beragama. Sejak kecil itu saya rasakan. Walaupym tgaggal di
lingkungan pasantren, hidup dikalangan keluargg ta& pernah
sedikitpun saya merasa berbeda dengan yang’lain.

" Abdurrahman WahidPrisma Pemikiran Gus Dur(Yogyakarta:LKiS, 2010), cet. Il
him. 204

8 Menurut Gus Dur, Hal inilah yang membedakamal sholehyang merujuk pada amal
baik seorang Muslim dengamal khoiratau amal baik non muslim. Kalau amal saleh itanak
sampai kepada Allah dan akan diterima oleh Nyaarsgkhn amal khair tidak demikian, dan
hanya akan menjadi fatamorgana.

29 Rumadi, “Dinamika Agama dalam Pemerintahan Gug,alam Khamami Zada (ed)
Neraca Gus Dur di Panggung Kekuasgdakarta: LAKPESDAM), him. 144



68

Perbedaan keyakinan tidak membatasi atau melararjgskma
antara Islam dan agama-agama lain, terutama dalalkhah yang
menyangkut kepentingan umat manusia. Penerimaam kskan kerjasama
itu tentunya akan dapat diwujudkan dalam praktdkdigoan, apabila ada
dialog antaragama. Dengan kata lain prinsip pemsmukebutuhan
berlaku dalam hal ini, seperti adagiwshul figlteori legal hukum Islam:
"sesuatu yang membuat sebuah kewajiban agama tetakijud tanpa
kehadirannya, akan menjadi wajib pulMa(la yatimmu al wajibu illa bihi
fahuwa wajibuli’. Kerjasama tidak akan terlaksana tanpa dialdgh o
karena itu dialog antaragama juga menjadi kewajiBan

Tentang pluralitas, seperti terdapat dalam QS. ujlHtdt: 13,
menurut Gus Dur, ayat tersebut menunjuk kepadaepadn yang
senantiasa ada antara laki-laki dan perempuan @etda berbagai bangsa
atau suku bangsa. Dengan demikian, perbedaan nkarupgebuah hal
yang diakui Islam, sedangkan yang dilarang adalatpgzahan dan
keterpisahan.

Tentu saja adanya berbagai keyakinan itu tidakupigdersamakan
secara total, karena masing-masing memiliki kep@@a atau agidah
yang dianggap benar. Demikian pula kedudukan peaafpenafsiran
agidah itu. Umat Katholik sendiri memegang pringip Seperti dalam
Konsili Vatikan Il yang dipimpin Paus Yohannes XKd#ari tahun 1962-
1965, menyebutkan bahwa para Uskup yang menjadrtpasienghormati
setiap upaya mencapai kebenaran, walaupun tetap lyakwa kebenaran
abadi hanya ada dalam ajaran agama mereka. jadkikeyn masing-
masing tidak perlu diperbandingkan atau dipertagkan>'

Di sinilah nantinya tebentuk persamaan antaragamé&annya
dalam ajaran atau agidah yang dianut, namun haaga fingkat capaian
materi. Karena ukuran capaian materi menggunakkii-bukti kuantitatif

seperti tingkat penghasilan rata-rata masyarakat.

%0 Abdurrahman Wabhidislamku Islam Anda Islam KitgJakarta: The Wahid Institute,
2002), him. 133-134
* Ibid
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Cara Menyikapi pluralisme

Menurut Gus Dur, pluralisme di tanah air disimbasisdengan
banyak hal, utamanya agama, suku, dan bahasa.i Taaphal yang
banyak dilupakan oleh banyak kalangan, yagiiuralisme makanan
Ekspresi dan manifestasi pluralisme dalam makanamakin
memperkukuh entitas kebhinekaan yang mewujud dbakmgsa ini.

Ketika berkunjung ke tempat manapun, yang palingarik dan
menjadi salah satu kekuatan adalah aneka macam makanan dengan
variannya. Bahkan, belakangan soal pluralisme naakanersebut
dijadikan sebagai salah satu acara di stasiuniselgang dikenal dengan
wisata kuliner?

Gus Dur memandang bahwa siapapun yang memahantaseal
keragaman masakan yang hampir dimiliki oleh setiaprah di seluruh
pelosok negeri ini, maka pemahamannya terhadapligione justru akan
semakin kokoh. Keragaman masakan yang kita miligbesarnya
merupakan unsur kekuatan, bukan unsur ancamaamiakin menjadikan
kita sehat secara jasadi dan sehat secara ruhakiardn yang begitu
banyak aneka ragamnya telah menjadi fakta bahwagaligione atau
kebhinekaan merupakan rahmat Tuhan yang harusatjdagkan untuk
kemajuan bangsa. Belajar dari pluralisme makanakarkita sebenarnya
dapat merayakan manfaat dari pluralisme.

Pluralisme bukanlah ide yang menyatakan semua ag=ame.
Kita semua mengakui dan menyadari bahwa setiap agaempunyai
ajaran yang berbeda-beda. Tetapi perbedaan térbelanlah alasan
untuk menebarkan konflik dan perpecahan. Perbedaatiu dapat
dijadikan sebagai katalisator untuk memahami aralgeFuhan yang
begitu nyata untuk senantiasa merajut keharmordsantoleransi. Oleh
sebab itu, perbedaan dan keragaman merupakan &gt yang tidak
dapat dihindari. Apalagi dalam perbedaan dan kenaga tersebut

him.148

% Maman Imanulhaq Fagitfatwa dan Canda Gus Dur(Jakarta: Kompas, 2010),
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tersimpan keistimewaan, yang mana antara kelomjpok) yatu dengan
kelompok lain bisa saling mengisi dan menyempumaka

Restoran merupakan ruang publik yang sebenarnyaatdap
memperkokoh pluralisme, karena di situlah perbeddieslyakan dalam
konteks menentukan eksistensi setiap kelompok dergssis saling
menghargai dan menghormati. Sebab itu kebiasaan [@us dalam
menyantap aneka ragam menu masakan di negeri rapalan salah satu
apresiasi terhadap pluralisme dan bagaimana meugiadengan positif
dan konstruktif.

Menurut Gus Dur, Setidaknya ada tiga hal mendasag ybisa
dilakukan sebagai ikhtiar mengurangi berbagai deancaman terhadap
kemajemukan bangs&ertama penegakan hukum secara tegas terhadap
pelaku tindak kekerasan dan pemaksaan kehendaknyangatasnamakan
agama. Kedug ormas-ormas keagamaan harus didorong untuk
mengedepankan dialog dan kerjasama dalam berbatgmgososial dan
kebudayaan sehingga toleransi dapat ditumbuhkaarsemenyeluruh.
Ketiga nilai-nilai toleransi perlu ditanamkan dan di&gan sejak dini dan
berkelanjutan kepada anak-anak mulai dari SekolasabD sampai
Perguruan Tinggt?

4. Pluralisme dalam Konteks Keindonesiaan

Wajah budaya Indonesia yang bhineka menuntut stkégran
yang tinggi dari setiap anggota masyarakat. Sikégransi tersebut harus
dapat diwujudkan oleh semua anggota dan lapisaryarasat sehingga
terbentuklah suatu masyarakat yang kompak tapigherasehingga kaya
akan ide-ide bartr,

Serta hubungan antaragama di Indonesia selama kuakitu 30

tahun terakhir ini telah berkembang dalam berbalyaiensinya, yang

** |bid, him. 149

% A. Muhaimin Iskandar Melanjutkan Pemikiran dan Perjuangan Gus Dur,
(Yogyakartal KiS, 2010), him. 19-20

% HAR. Tilaar, Pendidikarkebudayaan, dan Masyarakat Madani Indonegandung:
Remaja Rosda Karya, 2002), cet. 11l him. 180



71

secara kualitatif telah merubah, dan pada saat yamg dipengaruhi oleh
perkembangan pemikiran keagamaan di kalangan umagédma itu

sendiri. Hal ini minimal dapat ditelusuri pada pkiman keagamaan kaum
muslimin, dalam sosoknya yang tampak balau padarsa®&ebagaimana
telah diketahui sejarah bangsa kita, Islam datankadasan ini dalam

bentuk dan corak yang heterogen. Dalam garis bgsatslam datang

dalam bentuk utusan-utusan politik, para pedagangpdra suff’

Heterogenitas asal usul Islam di Indonesia mentajukvariasi
sangat tinggi dalam pengalaman menjalani hubungaaragama yang
dibawa oleh kaum Muslimin ke negeri ini. Dalam psilakretik kehidupan
beragama orang Islam di keraton Mataram hinggaagmisime Islam yang
kemudian meletus dalam perang Paderi di Sumaterat Bada paruh
pertama abad yang lalu, terbentang spektrum luagate manifestasi
hubungan antar beragama yang sangat beragam. Nusirasyarakat
Jawa menerima "kekeramatan” bertemunya hari petnadp Jum’at dan
Hari Jawa Kliwon atau Legi, dengan melakukan ibadks$tra pada hari
tersebut.

Begitu juga mereka menyebut hari Ahad dengan hangiyu>’
serta mereka menjadikan hari tersebut sebagatutap kantor dan tutup
sekolah dengan mengganti kesibukan seperti majlimtserta pengajian
umum. Perubahan "Hari Kristen” menjadi "Hari Islamanpa merubah
penyebutan nama harinya itu menunjukkan keindaheraik kerukunan
hidup antara umat beragama yang menyejukkan hatintenentramkan
jiwa. Namun, tantangan modernisasi yang datang Barat ternyata
menumbuhkan sikap-sikap baru di kalangan kaum musli yang

memerlukan pengamatan teff.

% Abdurrahman Wahid, “Hubungan antar-Agama, Diménsirnal dan Eksternalnya di
Indonesia” dalam Adurrahman Wahid, dkRialog: Kritik dan Identitas Agama(Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1993), him. 3

" Minggu berasal dari katdomingoyang berarti hari Tuhan bagi orang-orang Katolik
Portugal, dan kemudian diikuti orang-orang Eroja lentuk pergi ke gereja.

% Ibid, him. 6-7
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Pluralitas masyarakat Indonesia sendiri sekuramgrgnya bisa
dilihat sebagai fakta dalam dua sisi. Sisi pertapharalitas suku, agama,
dan budaya serta berbagai turunannya. Sisi keduealitas di internal
suku, agama, dan budaya itu sendiri. Dalam Islarsaimya, terdapat
berbagai aliran yang secara formal sering kali dissangan. Demikian
juga di dalam agama, budaya dan suku yang lain.

Toleransi yang diajarkan Gus Dur merupakan ajagamus agama
dan budaya, apalagi dalam masyarakat majemuk ddtrkuftur seperti
Indonesia. Namun, toleransi yang diajarkan danaf#lipkkan Gus Dur
berbeda dari tokoh-tokoh agama lain. Gus Dur memkantoleransi plus
yaitu kalau kebanyakan orang membudayakan tolesahsitas pada hidup
berdampingan secara damai, yaitu hidup bersamandsimsana saling
menghormati dan menghargai. Tidak demikian dengas Bur. Dalam
menyikapi pluralitas tersebut, Gus Dur menegaskahwh tegaknya
pluralisme masyarakat bukan hanya terletak padaa phbidup
berdampingan secara dampe#éceful coexistengekarena hal demikian
masih sangat rentan terhadap munculnya kesalahr@ahaantar-
kelompok masyarakat yang pada saat tertentu bisaimbalkan
disintegrasi. Lebih dari itu penghargaan terhadagfisme berarti adanya
kesadaran untuk saling mengenal dan berdialog s&edcéms sehingga
kelompok yang satu dengan yang lain bisa saling Imeeimdan
menerima’’

Selama tahun 2008, masih ada beberapa elemen bgagsa
mempermasalahkan pluralisme. Padahal pluralisméatadeeniscayaan
bangsa Indonesia. Menurut Gus Dur, kelompok yangofa& pluralisme
itu akibat ketidaktahuan terhadap sejarah lahiBamagsa Indonesia. Salah
satu cara mengatasinya, kata Gus Dur, Bangsa Is@onkarus

membangun batasan bersama. Batasan itu adalahgrgagn terhadap

% Tulisan ini diambil dari makalah Gus Dur berjudiluralisme Agama dan Masa
Depan Indonesia disampaikan pada seminar di UKSW, th. 1992.tlida Hanif Dhakiri, op.cit.
him. 120
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pluralisme tidak akan diutak-atik. Batasan ini jumgpalaku saat membahas
Undang-Undang Dasar Negéfa.

Konsep toleransi yang dikembangkan Gus Dur meni@ay
adanya kebenaran yang datang dari agama atau pamat@an. Namun,
jika kerendahan hati seperti itu bisa dikembangkarara terus menerus,
maka toleransi di tengah masyarakat, akan semag&imemukan polanya
yang dengan sendirinya kerukunan antaragama akamdnéagian tak
terpisahkan dari dinamika masyarakat dan suasatiag saelajar,
melengkapi dan mengisi akan menciptakan kultur teg@maan yang
matang dan dewasa. Jika sudah demikian, maka desgadirinya
perbedaan agama dan keyakinan akan menjadi sunebelatan yang
sangat dahsyat bagi perubahan dalam persauddraan.

5. Aktualisas Pemikiran Pluralisme Abdurrahman Wahid

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono saat memimpircanpa
pemakaman Gus Dur di lingkungan Ponpes. Tebu Idmgbang, 31
Desember 2009, secara terbuka mengakui Gus DurgaelZapak
Pluralisme. Jauh sebelumnya, tepatnya pada 24 ég@105 sejumlah
tokoh Lintas Agama, Jaringan Doa Nasional Tionghm@donesia dan
warga Ahmadiyah menganugerahi Gus Dur sebagai B&pakalisme
Indonesia. Penganugerahan ini disampaikan di gedeBHU, jalan
Kramat Raya 164 Jakarta Pusat.

Kepedulian Gus Dur terhadap kasus-kasus internasigang
beberapa diantaranya kontroversial termasuk hulmunmygadengan Israel,
maupun kasus kekerasan etnik dan keagamaan seus ¥ang berkaitan
dengan HAM dan demokrasi di Indonesia, misalnya:rsqsdan
Ahmadiyah, kasudvonitor, ICMI, Ulil Abshar Abdalla, Inul, peristiwa
Banyuwangi dan pembunuhan di Jawa Timur tahun 19@8nbas di
Kalimantan Barat, peristiva Ambon di Maluku, GAM Aceh, masalah

Timor Timur, persoaalan Etnis China, tidak hanylaulitikan pada level

40 Catatan Akhir Tahun 2008 Gus DuPJuralisme di Indonesia Mengalami Krisis
http://wahidinstitute.org
*Ibid, him. 120
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pemikiran belakan, namun Gus Dur selalu tampil gabpembela pada
level praktis.
a. Jama’ah Ahmadiyah
Ketika banyak kelompok menghujat dan berusaha
menyingkirkan kelompok lain yang dianggap sesatgdencara-cara
kekerasan dan penistaan seperti yang sering dialgmaah
Ahmadiyah, Gus Dur selalu tampil sebagai pembelaBy&an berarti
Gus Dur setuju dengan keyakinan Ahmadiyah itu,pteta sangat
menghormati keyakinan seseorang.
b. KasusMonitor
Kasus Monitor pada bulan Oktober 1990, di mana tabloid
tersebut dirusak massa yang mengatasnamakan lal@ggra sebuah
surveinya yang menyinggung perasaan umat IslamuhlieiGus Dur,
kasus monitor menunjukkan bahwa kelompok dalam arakgt ingin
memanipulasi isu-isu agama untuk mengedepankan nkegan
mereka. Sehingga beliau mendirikan Forum Demokrastuk
memperjuangkan demokrasi di Indonesia
c. Munculnya ICMI
Berdirinya ICMI pada Desember 1990. Menurut Gus ,Dur
ICMI merupkan alat eksploitasi politik terhadap mga yang
mengutamakan kepentingan kelompok eksklusif yamgpgedi atas
kepentingan nasional. ICMI akan mengaliansikan Maslim dan
memperburuk pembelahan dan salah paham yang suddhd&lam
masyarakat Indonesia selama ini antara kelompokgateaan,
kesukuan dan budaya yang berbeda. Peristiwa ina prdng
melatarbelakangi Gus Dur mendirikan Forum Demokrasi
d. Pembelaan terhadap Ulil Abshar Abdalla, Inul Datati dan
kelompok yang dituduh Komunis.
la tanpa ragu membela Ulil Abshar Abdalla, seornatgjektual
muda NU yang juga tokoh muda “Islam Liberal” yangngemukakan

Liberalisme Islam, sebuah pandangan yang samaise#&al dan
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memiliki sejumlah implikasi yang sangat jauh, mmgal anggapan
bahwa Ulil akan mempertahankan kemerdekaan beigekirang santri
demikian bebasnya, sehingga meruntuhkan asas-&sakikannya
sendiri akan kebenaran Islam. ltulah sebabnya npengkemikian
besar reaksi orang terhadap pemikirannya ini. Siefigetahui bahwa
sejumlah ulama’ serta aktifis Islam tertentu mengamikiran Ulil

telah sesat dan keluar dari Islam, dan karenaitaylak dihukum mati.
Menurut Gus Dur, kemerdekaan berpikir adalah selkegiiscayaan
dalam Islam.

Demikian juga dalam kasus Inul Daratista, perempugn dan
sederhana ini dicerca keras oleh sebagian TokohmAgaviajelis
Ulama’, dan Seniman karena goyang ngebornya dignggdanggar
batas-batas kesusilaan umum. Mereka menggunakiiikass fatwa-
fatwa keagamaan untuk melarang Inul tampil di depablik. Di
tengah kontroversi itu, Gus Dur tampil melindungiridgempuran
kecaman dan panasnya opini publik yang menekan Rernbelaan
Gus Dur didasarkan pada melindungi Hak Asasing cilik dari
hegemoni elit keagamaan dan klaim atas moralitasrikan yang agak
represif.

Dalam pembelaannya terhadap mereka yang diperlakidak
manusiawi karena dituduh sebagai anggota kelompaknufis.
Karena itu, ketika la menjadi Presiden, Gus Dur gosalkan
pencabutan TAP No. XXV/MPRS/1966 soal pelarangamyg@learan
ajaran Komunisme, Marxisme dan Leninisme. Namurl temsebut
akhirnya ditolak. Dalam rapat yang berlangsung Is@min 29 Mei
2000, seluruh fraksi MPR yang ada di panitia Ad Hdzadan pekerja
(PAH 1l BP) MPR menolak usul Gus Dur tersebut. Rarggota MPR

tampaknya masih sulit membedakan antara Komunisetegsi
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ideologi (pengetahuan) dan Komunisme sebagai gerph#ai (G 30
S PKI)#
e. Peristiwa Banyuwangi dan Pembunuhan di Jawa Tirabun 1998

Pembunuhan yang konon dilakukan oleh para Ninjpakaian
serba hitam itu telah memakan korban 200 orandp lé®ibukti bahwa
orang yang terlibat dalam pembunuhan ini mempumgdidikan
militer dan terorganisir dengan baik. serta menigkan kerusuhan
sosial di masyarakat. Perlu dicatat bahwa sebadgigban peristiwa itu
adalah anggota NU yang memiliki kedudukan sebadgam@ di
daerah mereka. Respon Gus Dur terhadap pembunettsabiit adalah
dengan mengunjungi Banyuwangi dan mendorong p&@htagama
lokal untuk menahan diri dari godaan untuk meresgakerasan ini
dengan kekerasan.

f. Sambas di Kalimantan Barat

Daerah ini mempunyai sejarah konflik yang panjang,
khususnya antara transmigran Madura dengan pendolak Dayak
dan masyarakat Melayu. secara kebetulan pendudak Madura
mempunyai hubungan dengan NU. mempelajari akar likoiti,
sering dikatakan bahwa elemen-elemen kekerasak dam agama
berakar pada kenyataan bahwa dalam konflik itu ara&at Dayak
yang Kristen bekerja sama dengan masyarakat Mejagg Muslim
dan karenanya kerusuhan itu berkaitan dengan fak&o-ekonomi.

Meski selama hari-hari sibuk pra-kampanye, Gus Dur
menyempatkan diri untuk mengunjungi langsung daeyahgketa
tersebut untuk bertemu dengan para pemimpin lokal cheminta
respons mereka dengan sabar dan dewasa terhadayalperyang
sangat kompleks ini. serta kunjungan meredamkarilikalersebut
terus berlanjut pada kesempatan berikutnya. sadbaliau ditemani
oleh Alwi Shihab untuk bertemu dengan kelompok y&rdiri atas
ratusan pemimpin lokal, mengadakan makan siangaimersdan

42 M. Hanif Dhakiri,op. cit.,him.72
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membincangkan isu kekerasan dan peranan agamardsitas. baik
Alwi maupun Gus Dur berbicara dengan baik, sabar ganuh
keyakinan serta agaknya punya pengaruh besar tgrhamhra
pendengarnya. sulit untuk menentukan sampai mangurkgan
singkat tersebut bersifat instrumental dalam pesieap perubahan
yang cepat, tetapi yang jelas Gus Dur konsistergaerposisinya,
memberikan prioritas untuk mendorong pemimpin agdokal dan

pemimpin masyarakat untuk menghindari kekerasan.

. Peristiwa Ambon di Maluku

Di Ambon, tak lama setelah pecah kekerasan danisioge
saat itu benar-benar tegang sehingga tidak mungkémgadakan
pertemuan dengan kubu pemimpin Muslim maupun Kriseperti
yang direncanakan. meski demikian, Gus Dur tetapetvel dengan
para pemimpin masyarakat lokal dan membujuk meagjeai bersabar
dan toleran dan menahan kekerasan. sulit sekalkunengukur arti
kunjungan Gus Dur tersebut yang teramat pentings Bur merasa
perlu untuk mengunjungi dan mempertaruhkan repygessoalannya

untuk mencari jalan pemecahan.

. GAM di Aceh

Kunjungan Gus Dur ke Aceh pada bulan Mei 1999 #dalas
undangan mahasiswa Aceh untuk berbicara masalahlahayang
dihadapi Aceh, khususnya berkaitan dengan kekergaag sedang
dan terus berlangsung di Aceh di tangan militer/Tddh semakin
kuatnya Gerakan Aceh Merdeka (GAM). di sana la jonggngunjungi
para pemimpin komunitas agama walaupun banyakateamga bukan
anggota PKB, karna saat itu adalah saat menjelangpénye. meski
sibuk menyiapkan kampanye, Gus Dur tetap menyerapatituk
meredamkan konflik Aceh padahal la juga tahu bahAegh bukanlah
basis PKB. ini menunjukkan kunjungan tersebut memamurni
dorongan hati nurani beliau.
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I. Masalah Timor Timur

Dalam seluruh aktivitas untuk menyelesaikan kelerasi,
pelanggaran HAM dan konflik yang sedang berlangsusatu
persoalan penting muncul di hadapan Gus Dur damtdit untuk
segera disikapi untuk merespons pasukan interrasipenjaga
perdamaian di Timor Timur. pada bulan Septembe”,1@®us Dur
membuat serangkaian komentar keras, khususnyahlerapada
pemerintahan Australia dan juga lembaga-lembagaykang dianggap

mencampuri urusan internal Indonesia.

Persoalan Etnis China.

Gus Dur sengaja melakukan hubungan dengan Beijaig d
orang-orang China, baik di daratan China maupunrgel Asia
Tenggara. di samping untuk membantu orang-orangnaChili
Indonesia sebagai WNI, juga menjadi pemikiran pentsebagai
pendewasaan masyarakat Indonesia. karena itu ditakan tujuan
akhirnya adalah dihapuskannya diskriminasi atasgeoaang China
Indonesia. bahkan dalam situasi yang tidak menggiian pun,
berkaitan dengan resiko politik, dia telah menukgrk dukungannya
bagi orang-orang China, Kristen, dan masyarakaortas lainnya.

Pada tanggal 10 Maret 2004, beberapa tokoh Tionghoa
Semarang di Kelenteng Tay Kak Sie, Gang Lombokgyselama ini
dikenal sebagai kawasampecinan di Semarang Jawa Tengah,
mentahbiskan Gus Dur sebagai Bapak Tionghoa. Gus kdbDkan
hanya banyak melahirkan pemikiran dan kebijakargyaenghormati
masyarakat Tionghoa, tetapi juga mensejajarkankaatengan semua
kelompok yang ada di bumi Nusantara dari berbagaima, suku dan
adat-istiadat yang berbeda.

Pada level praktis dan kebijakan, pembelaan Gusté&badap
kelompok dan etnis Tionghoa dibuktikan secara nyaaat la menjadi

Presiden, hari raya Imlek bisa diperingati danydikan dengan bebas.
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Warga Tionghoa tidak perlu lagi harus sembunyi-semb jika
merayakannya. Kebebasan ini tak lepas dari kepufositik Gus Dur
yang pada 17 Januari 2000 mengeluarkan Instrukesidem (Inpres)
Nomor 6 tahun 2000, isinya mencabut Inpres nhomdi9B¥ yang
dibuat Soeharto tentang agama, kepercayaan, d&mnsaddat China.
Dengan Inpres No 14/1967 rezim Orde Baru yang s#ptelah
membuat Imlek terlarang dirayakan di depan pulidgongsai, Liang
Liong harus sembunyi; huruf-huruf atau lagu Mamardak boleh
diputar di radic*®
k. Konflik Filipina

Seiring dengan berjalannya waktu, Gus Dur telahbtum
berkembang reputasinya bukan hanya sebagai pemiaggima yang
memiliki komitmen terhadap nilai toleransi, tetajpiga seorang
pemikir yang independen dan bijaksana, pada kuajurige Jakarta
pada September 1993, Presiden Filipina, Fidel Rammancuri
kesempatan untuk berkonsultasi dengan Gus Dur itenkdengan
masalah perselisihan Muslim Moro di bagian sel&alau Mindanao
agar dapat diselesaikan tanpa konflik senjata, ussepakat dengan
menambahkan bahwa: “semakin lama masyarakat Isidmsdkan
dengan konflik bersenjata, semakin lama pula merdkaruskan
berjuang mengatasi kemundurannya”, Ramos kemud@amgumdang
Gus Dur untuk mengunjungi Filipina dan membantwbéing dengan
Front Pembebasan Moro. permintaan yang direspopaga tahun
berikutnya. lebih menarik lagi itu dua pekan sebreldunjungan
Ramos ke Jakarta, Gus Dur dianugerahi salah saliathgaling
bergengsi di Filipina dan Asia Tenggara, yaitu Magay Award
(sebagai keterlibatan Gus Dur yang luas dalam upagtuk

mengembangkan toleransi beragama).

43 Hanif Dhakiri,op. cit.him. 71
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|.  Hubungan Diplomatik dengan Israel

Dalam hal ini dukungan Gus Dur untuk membuka hubang
diplomatik dengan Israel. sangatlah penting untekimbang konteks
historis posisi kebijakan Gus Dur, khususnya dalpertemuan-
pertemuan sebelumnya dengan Israel. Gus Dur sertdlah
memberikan berbagai macam alasan bahwa hubungaebter
berkaitan dengan pembangunan ekonomi dan perwujkdarauan
baik pada Israel itu sendiri. Jika Indonesia dapambuka hubungan
dengan Israel, maka Indonesia akan memiliki posiag sangat kuat
untuk memperkuat argumentasi bagi perbaikan sasial politik di
Timur Tengah, khususnya Israel dengan Palestiramdionteks ini,
Gus Dur mengatakan bahwa sebagai Muslim terbesadudia,
sangatlah tepat jika Indonesia memainkan peranarmtinge bagi
perdamaian Israel dan Palestina. sudah pasti neasalhubungan
diplomatik dengan Israel sangat terikat denganesmiggm perdamaian
itu. Inilah yang mendasari Gus Dur ketika pertarah knengunjungi
Israel pada bulan oktober 1994 untuk menjadi ské&siajuan proses
perdamaian antara Israel dengan negara-negara ™Afabs Dur
berempat, ditemani oleh tokoh utama dialog antanada

* Ibid



